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ANALISIS USAHA INDUSTRI WAJIT SKALA KECIL
DI KECAMATAN CILILIN
KABUPATEN BANDUNG BARAT

VITTA IKA ANDARWATI
H1307034

RINGKASAN

|ISIS besarnya keuntungan,

Tujuan dari penltlan |n| adalah untu menga
‘ di Kecamatan Cililin

efisiensi dan risiko™Uusa

ang metode deskriptif.
Penentuan daefah sampeél di j urposive) vyaitu di

Kecamatan C _ pertimbangan bahwa di
Kecamatan @ililin Kabupaten Band| "pusat pembuatan
wajit dan telah an Cma i an Cililin Kabupaten
Bandung Barat.Pengaf nbi g sp dengan cara sensus.

Adapun jumlah "\_‘_-J 5 yak 3 ’; . @ gunakan adalah data

Hasil penelltla 1 ini
dikeluarkan oleh pengusa ecamatan Cililin Kabupaten
' nber g sebesar Rp 5.504.584,85.

' s ap pengusaha adalah Rp 8.855.333,33 dan
keuntungan rata-rata yang diperoleh sebesar Rp 3.350.748,48 per bulan. industri
wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat tersebut
termasuk menguntungkan dengan nilai profitabilitas sebesar 60,87%.

Industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat
yang dijalankan selama ini sudah efisien yang ditunjukkan dengan R/C lebih dari
satu yaitu sebesar 1,60 yang berarti setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan
akan mendapatkan penerimaan sebesar 1,60 kali dari biaya yang dikeluarkan.
Besarnya nilai koefisien variasi 1,70 dan nilai batas bawah keuntungan
Rp -8.061.489,62. Hal ini dapat diartikan bahwa usaha industri wajit skala kecil di
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat memiliki risiko usaha yang tinggi.




BUSINESS ANALYSIS OF WAJIT SMALL-SCALE INDUSTRIES
IN CILILIN SUBDISTRICT OF
WEST BANDUNG REGENCY

VITTA IKA ANDARWATI
H1307034

SUMMARY

The purposes of research are to apalyze amount of profits, efficiencies,
and risks of business*of aﬁW{ﬁ% anGi I|n Subdistrict of West
1 this refes i ipti alysis method. The
t of West Bandung

The basic
sampling areas S

Regency, with’ i that othis: i aly, of wajit-making
area and wajit ame emark )] Subdistrict of West
Bandung Regency. The r ‘ » -:;f:;. al of respondents are

30 respondents.iThe data ed. i S N & ary and secondary
data. The data are collecteds erv ‘ sruiewing, and recording

The resultsiof this re ge cost of expenditure of wajit
producers in CililimSubdistrie 3 :, ) during September 2011
is Rp 5.504.584,85. A "'e- FOFea Icer is Rp 8.855.333,33 and

: Jit small-scale industries in
Cililin Subdistrict of West*Ba
profitability values 60,87%. : '

Wiajit small-scale industries in Cililin Subdistrict of West Bandung Regency that
as long as have been operated are efficient. It can be showed that R/C ratio is
more than one that is 1,60 so it’s means that each one rupiah of expenditure cost
will obtain revenue as many as 1,60 times than expenditure cost. Coefficient of
variation is 1,70 and lower bound of profit is Rp -8.061.489,62. This can be
interpreted that business of wajit small-scale industries in Cililin Subdistrict of
West Bandung Regency have high risk.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian
guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri,

meningkatkan eksporgmening Stkan pendapatafspetani, memperluas kesempatan

memberi nilai guna atau taah. rose pengolahan ini dapat meningkatkan
guna bentuk komoditi-komoditi pertanian. Industri pengolahan komoditas
pertanian selain mengolah hasil pertanian tentu saja mempunyai tujuan yaitu
untuk memperoleh pendapatan guna mempertahankan kelangsungan usahanya.

Tanaman pangan meliputi tanaman bahan makanan, sayur-sayuran dan
buah-buahan. Tanaman bahan makanan terdiri dari jenis padi-padian, jagung,
umbi-umbian dan kacang-kacangan ( BPS, 2010). Suatu usaha akan berusaha
mempertahankan atau bahkan mengembangkan usahannya agar memperoleh
keuntungan.

Kabupaten Bandung Barat merupakan kabupaten di Provinsi Jawa Barat,
sebagai hasil pemekaran Kabupaten Bandung. Kabupaten Bandung Barat

memiliki luas wilayah 130.577,40 ha. Penggunaan lahan di Kabupaten Bandung



Barat 36,9% untuk kawasan lindung; 52,19% untuk kawasan budidaya pertanian;
9,58% untuk kawasan budidaya nonpertanian dan lainnya 1,34%. Padi merupakan
salah satu komoditi andalan Kabupaten Bandung Barat selain hasil hortikultura
dan peternakan.

Pada salah satu tahap pemrosesan hasil panen padi, gabah ditumbuk

dengan lesung atau digiling sehingga bagian luarnya (kulit gabah) terlepas dari

No Produksi
(Ton)
1 Januari® 9.395
2 Pebruari® 62,10 25.517
3 Maret 62,54 46.373
4 April 61,93 17.173
5 Mei 61,82 16.630
6 Juni (87 " 307 61,48 18.911
7 Juli 1.909 4.117 60,82 25.040
8 Agustus 1.974 3.480 61,22 21,305
9  September 3.640 3.755 61,52 23.101
10 Oktober 4.025 2.220 61,61 13.677
11  Nopember 4.848 2.589 62,58 16.202
12 Desember 3.929 3.541 62,00 21.954
Jumlah 37.383 41.269 255.278

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Bandung Barat 2010 ( Rata-rata Produksi
61,84 Kw/Ha)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui perkembangan produksi komoditas
padi pada bulan Januari sampai bulan Desember mengalami fluktuasi dan
produksi padi meningkat tinggi terjadi pada bulan maret yaitu sebesar 46.373
ton. Produksi padi di Kabupaten Bandung Barat meskipun mengalami fluktuasi,


http://id.wikipedia.org/wiki/Lesung

namun masih mampu mencukupi kebutuhan pangan masyarakat Kabupaten
Bandung Barat.

Beras dari padi ketan disebut ketan. Ketan merupakan komoditi pertanian
dari salah satu macam beras yang jika ditinjau dari segi nilai gizi didominasi oleh
pati (sekitar 80-85%) dan juga mengandung protein, vitamin (terutama pada

bagian aleuron atau lapisan terluagyang sering kali ikut terbuang dalam proses

41.0

Hidrat Arang by'diff. .
2.9

Proten g /100g

Lemak g/100g 8.6
Air g/100g W N N 47.3
Mineral g/100g 0.2

Sumber : Cermin Dunia Kedokteran No. 111, 1996

Wajit adalah jenis makanan hasil olahan beras ketan yang diberi adonan
yang terdiri dari kelapa dan gula yang selanjutnya di bungkus daun jagung. Wajit
ini merupakan salah satu jenis makanan khas berbahan baku beras ketan yang
berasal dari derah Cililin dan usaha wajit di Kabupaten Bandung Barat umumnya
merupakan usaha industri skala kecil yang telah ada secara turun temurun dan
masih bertahan hingga saat ini.

Bahan baku sering menjadi kendala dalam proses produksi berkaitan
dengan persediaan yang terbatas dan tergantung pada stok yang ada dari penyalur
atau pedagang pengumpul. Mengatasi kendala tersebut maka produsen wajit

sudah memperhitungkan kapasitas bahan baku untuk produksinya sehingga


http://id.wikipedia.org/wiki/Pati
http://id.wikipedia.org/wiki/Protein
http://id.wikipedia.org/wiki/Vitamin
http://id.wikipedia.org/wiki/Mineral
http://id.wikipedia.org/wiki/Air

produsen dapat memperkirakan berapa banyak stok mentah yang harus
disediakan dalam keadaan kelangkaan bahan baku di saat-saat tertentu. Sehingga
pada saat tidak musim perusahaan masih bisa tetap bertahan memproduksi wajit.

Wajit merupakan salah satu produk olahan hasil pertanian yang banyak di
usahakan oleh masyarakat Kabupaten Bandung Barat. Berikut ini adalah

berbagai jenis industri makanan_elahan yang berada di Kabupaten Bandung

Barat:
Tabel 3. Jumlah

O©CoOoONO OIS~ WN P
_|
QD
o
D

[EEN
o
—
QD
3
S
-
Y
3

Sumber : Dinas Perind
2010

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa jumlah unit usaha wajit di
Kabupaten Bandung Barat cukup banyak. Usaha pembuatan wajit merupakan
industri pengolahan makanan yang mempunyai unit usaha terbesar keenam di
Kabupaten Bandung barat yang mampu bertahan di tengah persaingan dengan
industri pengolahan yang berskala sedang dan berskala besar.

Beras ketan di buat menjadi wajit sebagai alternatif untuk meningkatkan
nilai tambah, ketrampilan produsen, meningkatkan keuntungan dan penyerapan
tenaga kerja khususnya di Kabupaten Bandung Barat. Di Kabupaten Bandung
Barat usaha wajit sendiri terdapat di Kecamatan Cililin sebagai salah satu sentra

industri wajit.



Pengusaha wajit berupaya mengalokasikan sumber daya yang dimiliki
supaya memperoleh pendapatan yang setinggi-tingginya didalam menjalankan
usahanya. Dari data tersebut meskipun usaha industri wajit skala Kkecil
menduduki usaha terbesar keenam tetapi wajit ini masih dapat berkembang
sampai sekarang sehingga mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut

tentang industri wajit skala keciladi Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung

Barat.

Industrit wajit smecil difarapkan berkembang menjadi industri
besar sehingg irmnya menjﬂ penyokong pertumbuhan
perekono neg Salah Satu yang merupakan
industri pengelahan ggnan an al gtan untuk diolah lebih
lanjut menjadi: wajit @akan enirigk '\ bagi beras ketan itu
sendiri. \ _—

Usaha ‘o- apkan dapat menciptakan
lapangan pekerjaan dan endapatan masyarakat. Agar
tercapainya tujuan yaitu e keputusan yang diambil pengusaha

dalam memproduksi wajit akan mempertimbangkan besarnya biaya yang harus
dikeluarkan, penerimaan, keuntungan dan tingkat efisiensi. Dalam hal ini
pengusaha menghadapi kondisi  ketidakpastian yang mengharuskannya
menanggung resiko dari semua tindakan yang diambil.

Usaha industri wajit skala kecil memiliki permasalahan umum terkait
dengan modal usaha serta bahan baku yaitu beras ketan, gula putih, gula merah,
kelapa, susu, tepung susu,vanili dan klobot/cangkang jagung yang tidak stabil dan
cenderung berfluktuasi. Munculnya permasalahan tersebut dapat mempengaruhi
besarnya jumlah produksi yang akhirnya akan mempengaruhi besarnya
keuntungan yang diperoleh produsen wajit di Kecamatan Cililin Kabupaten

Bandung Barat.



Berdasarkan pada hal tersebut, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Berapa besarnya keuntungan usaha dari industri pembuatan wajit di
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat.
2. Berapa besarnya tingkat efisiensi usaha dari industri pembuatan wajit di
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat.

1.

Kecamatan Cililin Kabupat

D. Kegunaan Penilitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.

2. Bagi pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat,
hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan bahan
pertimbangan dalam penyusunan kebijakan yang berkaitan dengan
permasalahan ini.

3. Bagi produsen wajit, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
kajian dalam peningkatan usaha dalam rangka untuk mencapai pendapatan

yang maksimal.



4. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan, tambahan informasi dan pengetahuan serta referensi dalam

penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis.




. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Salah satu strategi untuk meningkatkan nilai tambah dari produk pertanian

adalah dengan mengolah terlebih dahulu sebelum dipasarkan. Usaha pengolahan
produk pertanian sering disebut_dengan agroindustri. Dengan adanya industri
nin, diarapkan aka Se

pengolahan produk pefta akin dapat meningkatkan nilai

berpengaruh terhadap

aha Agroifdustri
a, dan tingkat efisiensi
diperoleh produsen

Kulon Progo mempunyai risik tinggi dengan kemungkinan kerugian sebesar Rp
977.991,08 dan nilai efisiensi lebih dari satu yaitu sebesar 1,12 yang artinya
setiap Rp. 1,00 yang dikeluarkan pengusaha akan mendapatkan penerimaan 1,12
kali dari biaya yang dikeluarkan.

Menurut penelitian dengan judul Analisis Usaha Jenang Ketan di
Kabupaten Ponorogo dilakukan oleh Luthfi Ikhwan Janani menunjukkan bahwa
penerimaan rata-rata yang diperoleh produsen jenang ketan di Kabupaten
Ponorogo adalah sebesar Rp 11.345.000,00 dengan biaya rata-rata Rp
6.283.371,71 sehingga diperoleh keuntungan rata-rata sebesar Rp 5.061.628,29.
Usaha agroindutri jenang ketan di Kabupaten Ponorogo mempunyai risiko usaha
yang rendah dengan kata lain produsen jenang ketan tingkat rumah tangga di

Kabupaten Ponorogo ada kemungkinan mendapatkan tambahan keuntungan



sebesar Rp 1.838.528,56 per bulan dan nilai efisiensi lebih dari satu yaitu sebesar
1,81 yang artinya setiap Rp. 1,00 yang dikeluarkan pengusaha akan mendapatkan
penerimaan 1,18 kali dari biaya yang dikeluarkan.

Berdasarkan kedua hasil penelitian tersebut, tentang Analisis Usaha
Agroindustri Wingko di Kabupaten Kulon Progo dan Analisis Usaha Jenang

Ketan di Kabupaten Ponorogo dapat memberikan keuntungan bagi produsen.

Besarnya keuntunganftersebut dlpengaruhl oleh Besarnya penerimaan dan biaya

yang dikeluarka i " sdapat diketahui bahwa usaha

yang cukup®besar pﬁ'bsah ya.
untuk menera akan% I g,Sama pada ugindu ri wajit skala kecil di
Kecamatan Cililin Kabapaten Ba

B. Landasan Teor
1. Beras Ketan
Klasifikasi tanaman pdi A
Genus : Oryza Linn
Famili : Gramineae (Poaceae)
Species: Ada 25 species, dua di antaranya ialah :
Oryza sativa L
Oryza glaberima Steund
Sedangkan subspecies Oryza sativa L, dua di antaranya ialah :
Indica (padi bulu), Sinica (padi cere), dahulu dikenal Japonica.
(AAK, 1990)
Warna beras yang berbeda-beda diatur secara genetik, akibat perbedaan

gen yang mengatur warna aleuron, warna endospermia, dan komposisi pati


http://id.wikipedia.org/wiki/Warna
http://id.wikipedia.org/wiki/Gen

10

pada endospermia.Menurut Anonim® (2010) Adapun jenis-jenis beras antara

lain:

1. Beras "biasa" yang berwarna putih agak transparan karena hanya memiliki
sedikit aleuron, dan kandungan amilosa umumnya sekitar 20%. Beras ini
mendominasi pasar beras.

2. Beras merah, akibat aleurgpnya mengandung gen yang memproduksi
antosianin yang' erpakn sumber warna merah atau ungu.

3. Beras hitam

kualitas wajit yang di hasilkannya.

Pada awalnya para pengusaha membuat wajit sebatas untuk dikonsumsi
sendiri baik untuk keluarga, tetangga, keperluan hajatan sendiri, saat
penyelanggaraan hari-hari besar keagamaan dan tidak diperjualbelikan, demikian
juga orang yang bisa membuat dan memakai wajit masih sangat terbatas. Baru
kira-kira tahun 1950-an ada orang yang mencoba wajit sebagai komoditi
perdagangan, hal itu pun sangat terbatas sekali karena untuk pemasarannya baru
antar desa yang terdekat atau dalam kota kecamatan karena pada saat itu sarana
transportasi masih sangat terbatas. Namun dalam perkembangannya Wajit sudah
menjadi makanan yang tidak hanya dibuat dalam acara-acara tertentu saja

melainkan dijadikan sebagai oleh-oleh asli daerah Cililin.(Anonim?).
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Pada sekitar tahun 1970-an, sarana transportasi mulai berkembang dan
mulai memberikan konstribusi untuk memperluas jaringan pemasaran produksi
wajit sampai keluar kecamatan tetapi masih dalam lingkup Kabupaten Bandung.
Sampai pada awal tahun 1980-an para pengusaha wajit mulai mencoba

melakukan pembuatan wajit dan hasilnya menguntungkan, maka dalam

m

perkembangannya selanjutnya semakin banyak penduduk yang bergerak di

bidang ini dan menjad annya sebagai salah saft mata pencaharian penduduk.

masaran sendiri ke berbagai

lerbuat

i bahan dasar ber n@ Japa, susu, tepung susu

sejumlah masyarakat di daerah CiIiIn dan sekitarnya Wajit Cililin pertama dibuat
oleh Juwita sekitar tahun 1926. Pertama kali disosialisasikan oleh Hj.Siti Romlah
mulai tahun 1936. Awalnya wajit cililin bernama ‘Wajit Rongga’ yang
merupakan makanan para bangsawan di Jawa Barat, namun seiring berjalanya
waktu akhirnya wajit Cililin bisa dinikmati dan diketahui semua kalangan.

Wajit Cililin mrnjadi salah satu sebab berubahnya kehidupan sosial
ekonomi masyarakat di Kecamatan Cililin. Hal ini terlihat bahwa sebagian besar
pengusaha wajit Cililin telah bergelar haji dalam jangka waktu 5 sampai 10 tahun
sejak memulai usahanya dan memiliki kondisi perekonomian keluarga yang
manapun sebelum menjadi pengusaha wajit yang berhasil dalam posisinya di
masyarakat Cililin dalam jajaran atas produk wajit Cililin ini pula yang

menyebabkan orang rela jauh-jauh dating ke Cililin hanya sekedar untuk
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menikmati keaslian wajit Cililin, hal-hal tersebutlah yang menyebabkan wajit
Cililin banyak dikenal orang.

Proses pembuatan wajit diawali dengan mengaduk bahan-bahan dasar
dalam kuali besar. Kemudian adonan dimasak dalam tungku. Proses memasak ini
memakan waktu cukup lama, karena adonan harus sampai mengental sehingga

mudah dibentuk. Adonan yang sudaf matang selanjutnya dikemas menggunakan

enggunakan oven . Wajit

=]
- § ~3
Proses g ih tradi 'on@memb at wajit banyak dicari.

Bukan sekadar ‘g iMlegi apah infi,3api” juga menikmati sensasi

yang dimiliki supaya mé ', eh. pel - ang setinggi-tingginya didalam
menjalankan usahanya.
3. Industri Kecil
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk
mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga reparasi
adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi
juga dalam bentuk jasa. Industri kecil di Indonesia mempunyai arti yang
sangat strategis karena jumlah yang cukup banyak pada tahun 1993 mencapai
34.316 juta perusahaan usaha kecil dalam berbagai bentuk badan hukum dan
jenis usaha.
Menurut Daud (2009) klasifikasi industri berdasarkan jumlah tenaga kerja

yang digunakan dapat dibedakan menjadi:



13

Industri rumah tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja
kurang dari empat orang. Ciri industri ini memiliki modal yang sangat
terbatas, tenaga kerja berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau
pengelola industri biasanya kepala rumah tangga itu sendiri atau anggota

keluarganya. Misalnya: industri anyaman, industri kerajinan, industri

tempe/ tahu, dan industri maka

erjanya berjumlah sekitar 5

asemiliki modal yang relative

orang. Ciri industri besar adalah memiliki modal besar yang dihimpun
secara kolektif dalam bentuk pemilikan saham, tenaga kerja harus
memiliki keterampilan khusus, dan pimpinan perusahaan dipilih melalui
uji kemapuan dan kelayakan (fit and profer test). Misalnya: industri
tekstil, industri mobil, industri besi baja, dan industri pesawat terbang.

Menurut Wibowo (1998), menyebutkan bahwa ciri-ciri industri kecil

adalah :

Usaha dimiliki secara bebas, terkadang tidak berbadan hukum.
Operasinya tidak memperlihatkan keunggulan mencolok.
Usaha dimiliki dan dikelola oleh satu orang.

Usah tidak memiliki karyawan (tenaga kerja luar)

Modal diperoleh dari tabungan pemilik pribadi.
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f. Wilayah pasarnya bersifat lokal dan tidak terlalu jauh dari pusat usahanya.
Kriteria industri menurut Bank Indonesia berdasarkan asset yang dimiliki
ada 3 kelompok, yaitu :
a. Usaha Mikro (SK Dir BI No.31/24/KEP/DIR tgl 5 Mei 1998)
Usaha yang dijalankan oleh rakyat miskin atau mendekati miskin.

Dimiliki keluarga, sumber _daya local dan teknologi sederhana, lapangan

usaha mudah i exit dan entry.

b. Usaha Keci dang- awmﬁlg% lentang Usaha Kecil)
Usaha yan a lebib kec@ p.200, Juta diluar tanah dan

bangunan. @t&hua
orangfIndonesia’ independen gtida
5 e

rupiah, dimiliki oleh

saha menengah dan

Industri kecil memiliki manfaat sosial yang sangat berarti bagi

perekonomian. Pertama, industri kecil dapat menciptakan peluang usaha
yang luas dengan pembiayaan yang relatif murah. Kedua, industri kecil
turut memberi peranan dalam pengingkatan dan mobilisasi tabungan
domestik. Ketiga, industri kecil mempunyai kedudukan komplementer
terhadap industri besar dan sedang, karena industri kecil menghasilkan
produk yang relatif murah dan sederhana , yang biasanya tidak dihasilkan
oleh industri besar ataupun sedang. Keempat, lokasi industri kecil yang
tersebar pada gilirannya telah menyebabkan biaya transportasi menjadi
minim, sehingga memungkinkan produk dapat sampai ketangan konsumen

dengan lebih cepat, mudah dan murah (Saleh, 1986).
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1. Biaya
Menurut Prasetya (1995) biaya adalah unit dari semua masukan ekonomik

yang diperlukan, yang diperkirakan dan dapat diukur untuk menghasilkan
sesuatu produk. Biaya total merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi
yang dikeluarkan, yaitu merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya
variabel (Gasperz, 1999) dapat di
TC=TFC+TV

Keterahgan :

lis sebagai berikut :

TR=QxP
Keterangan :
TR = Penerimaan total (Rupiah)
Q = Kuantitas (Unit)
P = Harga (Rupiah)
3. Keuntungan
Menurut Suparmoko (1992), keuntungan adalah selisih antara penerimaan
total dengan biaya produksi sesuai dengan tingkat efisiensi penggunaan faktor
produksi pada penggunaannya yang terbaik. Secara matematis dapat ditulis
sebagai berikut:
T =TR-TC
Keterangan :
T = keuntungan (Rupiah)
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TR = penerimaan total (Rupiah)
TC  =biayatotal (Rupiah)
4. Efisiensi Usaha
Pengertian efisiensi sangat relatif. Efisiensi diartikan sebagai upaya
penggunaan input yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang
sebesar-besarnya. Efisiensi dapat diketahui dengan menghitung R/C. R/C

adalah perbandingan antara penerimaan total dengan biaya total (Soekartawi,

produsen. Dikatakan risiko apabila diketahui berapa besarnya peluang terjadi
risiko tersebut. Sebaliknya dikatakan ketidakpastian apabila peluang
terjadinya risiko tidak diketahui (Soekartawi dkk, 1993)
|4
CV=—
E
Keterangan :
CV = Kaoefisien variasi usaha wajit
\/ = Simpangan baku keuntungan usaha wajit

E = Keuntungan rata-rata usaha wajit

C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah
Industri wajit di Kabupaten Bandung Barat merupakan industri yang
mengolah beras ketan menjadi produk berupa wajit beserta pemasarannya. Dari
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usaha tersebut akan dikaji mengenai biaya, penerimaan, keuntungan, efisiensi
usaha dan nilai resiko dari industri wajit skala kecil di Kabupaten Bandung Barat.

Biaya adalah nilai korbanan yang dikeluarkan pada proses produksi dan
diperhitungkan sebagai keseluruhan yang digunakan dalam proses produksi
tersebut. Ada dua pengelompokan biaya dalam usaha industri wajit yaitu biaya
l/Total Cost (TC) adalah penjumlahan antara
total biaya variabel /T6ta ariale Cost (TV) dan total biaya tetap /Total Fixed

Cost (TFC). @m@

Proses prdduksi adaldh'suatu pioses

tetap dan biaya variabel. Biaya To

terjual (Q) 0 ngan r&\pro o dinyatakan dalal

perhitungan data al%diperol - ngan. antun

ang .i&arkan /ang dinyatakan dalam

satuan rupiah. Dari

n merupakan selisih

antara penerimaan den biaya

diperhatikan pengusaha adala efisiensi usaha. Efisiensi usaha dapat dihitung
dengan menggunakan R/C, yaitu dengan membandingkan antara besarnya
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi. Apabila :

Nilai R/C > 1, berarti usaha sudah efisien,

Nilai R/C =1, berarti usaha belum efisien atau usaha dalam keadaan impas (tidak
untung tidak rugi) dan

Nilai R/C < 1 berarti usaha tidak efisien.

Dalam menjalankan usaha untuk mencapai keuntungan, pengusaha akan
menghadapi risiko atas kegiatan usaha tersebut. Secara statistic dapat dihitung
dengan menggunakan ukuran keragaman atau simpangan baku.

Hubungan antara simpangan baku dengan keuntungan rata-rata diukur

dengan koefisien variasi (CV) dan batas bawah keuntungan (L). Koefisien variasi
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merupakan perbandingan antara risiko yang harus ditanggung produsen dengan
jumlah keuntungan yang akan diperoleh sebagai hasil dan sejumlah modal yang
ditanamkan dalam proses produksi. Semakin besar nilai koefisien variasi
menunjukkan bahwa risiko yang harus ditanggung oleh produsen semakin besar
dibanding dengan keutungannya. Batas bawah keuntungan (L) menunjukkan
nilai normal yang terendah yang mungkin diterima oleh produsen. Apabila nilai

(L) ini sama dengangatau lebih dari nol, maka predusen tidak akan mengalami

k>0 pr%en akap selalu untung atau
5 dagthilai Lf'< 0 produsen akan

memperhatikan a dapat dihitung dengan

menggunakan R/C, antara besarnya penerimaan
dengan biaya yang dikelUarkan

berikut:

roduksi. R/C Rasio dirumuskan sebagai

Efisiensi = %

Keterangan:

TR = Total Revenue/Penerimaan total (Rupiah)

TC = Total Cost/Biaya total (Rupiah)

Kriteria yang digunakan:

R/C > 1, berarti usaha yang dijalankan sudah efisien

R/C =1, berarti usaha belum efisien atau usaha dalam keadaan impas (tidak
untung tidak rugi)

R/C < 1, berarti usaha yang dijalankan belum efisien.
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Adapun kerangka teori pendekatan masalah dalam penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 1.

Usaha Industri Kecil Wajit di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat

Risiko harga

Y

Masukan (input)

\ 4

»| Produksi

v

A 4

Keluaran (output)

Y &

Biaya Tetap
a.Penyusutan alat

b.Bunga modal

Biaya Variabel

. Bahan baku

e Beras ketan

. Tenaga Kerja
. Bahan Penolong

e Gula
— Gula Putih
— Gula Merah
e Kelapa
e Susu
e Tepung susu
e Vanili

. Bahan Bakar

e Kayu bakar
e Arang

. Pengemasan

e Plastik
e Klobot

. Transportasi

k\
, Risiko produksi

.

A 4

. Risiko pasar
e h 2

Penerimaan Total

e BBEM
|

A 4

Biaya Total

v

e Risiko

Analisis Usaha Wajit:
e Keuntungan
e Efisiensi

Gambar 1. Skema Kerangka Teori Pendekatan Masalah Analisis Usaha Industri Wajit
Skala Kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat.

Keterangan : Untuk risiko produksi dan risiko pasar menggunakan garis putus-putus
dikarenakan dua variabel tersebut tidak di teliti.
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D. Pembatasan Masalah
1. Penelitian ini dibatasi pada industri kecil skala kecil yang mengusahakan
pembuatan wajit di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat yang sampai
periode penelitian masih berproduksi.
2. Analisis usaha yang dimaksud dalam penelitian ini didasari pada biaya,

penerimaan, keuntungan, efisiensi, dan risiko usaha industri wajit di

Kecamatan CililingKabupaten Bandung Bara

3. Aset rumah dag

anda

Produk wajit terjual seur N
Bahan baku yang digunakan oleh produsen berasal dari luar (pembelian).

Teknologi yang digunakan tidak mengalami perubahan selama penelitian

o g k~ w

Harga jual wajit 1kg menggunakan harga yang berlaku pada saat penelitian
yaitu Rp 13.000-14.000.

F. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Usaha industri pembuatan wajit yang di jalankan di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat menguntungkan.
2. Usaha industri pembuatan wajit yang dijalankan di Kecamatan Cililin

Kabupaten Bandung Barat sudah efisien.
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Usaha industri pembuatan wajit yang dijalankan di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat mempunyai risiko.

G. Definisi Operasional dan Konsep pengukuran Variabel

1.

Wajit adalah salah satu jenis makanan olahan yang berbahan baku beras ketan

yang dibungkus oleh kulit jagung yang sudah dikeringkan.

Industri wajit skala kecil_ad ggiatan pembuatan wajit dari bahan baku
beras ketan, di . nggunakan tenaga kerja 1-10
pekerja. '

. engolah sendiri mulai
dari bahantbak ai menja
Analisi ‘ r@pakan nal' 't alam hal ini usaha
dengan skala kegﬁmg aeninjau de fang meliputi : biaya,

perkalian antara prouk wyangg/diperolen dengan harga jual wajit yang
dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Keuntungan usaha industri wajit merupakan selisih antara penerimaan total
dengan biaya total dan dinyatakan dalam satuan rupiah.

Efisiensi usaha merupakan perbandingan antara penerimaan total dengan
biaya total yang dikeluarkan yang dinyatakan dalam angka yaitu perbandingan
antara penerimaan total usaha wajit dengan biaya total usaha wajit.

Risiko adalah fluktuasi keuntungan yang akan diterima oleh produsen atau
kemungkinan kerugian yang akan diterima oleh produsen wajit diukur
menggunakan perhitungan koefisien variasi dan batas bawah keuntungan
dengan kriteria terjadi risiko apabila diketahui berapa besarnya peluang

terjadinya risiko pada usahanya dan terdapat kendalannya.
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10. Bahan baku adalah bahan yang digunakan dalam pembuatan wajit yang
berupa beras ketan.

11. Kemasan yang digunakan adalah cangkang buah jagung.




I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat

populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2010). Data yang ada mula-mula

Tabel 4. Jumlah Unit'y ustri Wajit'Di Kabupaten Bandung Barat
Tahun 2011 ™ y
No Kecamatan Jumlah Unit Usaha
1 Cililin 30
2  Cihampelas 12
3  Sindangkerta 8
4 Cipongkor 5
Jumlah 55

Sumber : Data Primer ( Ketua Asosiasi Pengrajin Wajit ), 2011

2. Metode Penentuan Responden
Populasi penelitian ini adalah pengusaha yang memproduksi wajit
mulai dari beras ketan sampai menjadi wajit siap jual. Sampai saat ini
diketahui jumlah pengusaha wajit yang masih berproduksi di Kecamatan

Cililin sebagai berikut :

23
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Tabel 5. Jumlah Unit Usaha Industri Wajit di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat Tahun 2011

No Kecamatan Desa Jumlah Unit Usaha
1. Cililin Budiharja 1
Cililin 21
Karangtanjung 7
Rancapanggung 1
Jumlah 30

Sumber : Data Primer ( Ketua Asosiasi Pengrajin Wajit ), 2011

cara - mencatat emua elemen_ya diseli iki. Jadi, dalam hal ini
menyelidiki nua. @%d ah nilai karakteristik yang

sesungg '.: (true™ ur pular@uh elemen itu dinamakan

juga waktu. , )’
Berdasarkan tabel 5 maka daerah yang dipilih dengan menggunakan
cara sensus di Kecamatan Cililin yaitu Desa Budiharja, Desa Cililin, Desa
Karangtanjung, dan Desa Rancapanggung karena merupakan lokasi
pembuatan wajit yang seluruhnya berjumlah 30 unit usaha di Kecamatan
Cililin Kabupaten Bandung Barat.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden
melalui wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner)
terstruktur. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pengusaha
wajit skala kecil, identitas responden dan biaya pembuatan wajit di

Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data dari laporan maupun dokumen resmi
dari lembaga yang terkait dengan penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini berasal dari BAPPEDA, BPS, DISPERINDAG, DINAS
PERTANIAN, KECAMATAN CILILIN dan Ketua Asosiasi Pengrajin
Wajit Cililin. Data tersebut adalah mengenai keadaan umum daerah
penelitian, keadaan perekonomian dan data yang terkait dengan tujuan

penelitian ini.

engamatan langsung

gambaran yang jelas

3. Pencatatan
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari
instansi atau lembaga yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
E. Metode Analisis Data
1. Biaya Usaha
Penelitian ini menggunakan konsep keuntungan, maka biaya dalam usaha
wajit dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya variabel.
Secara matematis di rumuskan :
TC=TFC+TVC
dimana :
TC = Dbiaya total usaha pembuatan wajit (Rupiah)
TFC =total biaya tetap usaha pembuatan wajit (Rupiah)
TVC =total biaya variable usaha pembuatan wajit (Rupiah)
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2. Penerimaan Usaha
Penerimaan dari usaha pembuatan wajit secara matematis dirumuskan
sebagai berikut:
TR=QxP
Keterangan:
TR = Total Revenue/Penerimaan total usaha pembuatan wajit (Rupiah)

Q = Quantity/Jumlah wajit yang di hasilkan per Kg (Rupiah)

lotal dengan biaya total

biaya total yang dirumusan sebagai berikut:

Efisiensi = %

Keterangan:

TR = Total Revenue/Penerimaan total usaha pembuatan wajit (Rupiah)

TC = Total Cost/Biaya total usaha pembuatan wajit (Rupiah)

Kriteria yang digunakan:

R/C > 1, berarti usaha pembuatan wajit sudah efisien

R/C < 1, berarti usaha pembuatan wajit belum efisien.

R/C = 1, berarti usaha pembuatan wajit belum efisien atau usaha mencapai
titik impas.
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5. Analisis Risiko Usaha
Besarnya risiko usaha industri wajit diperoleh dengan menggunakan
perhitungan koefisien variasi dan batas bawah keuntungan. Koefisien
variasi merupakan perbandingan antara risiko yang harus ditanggung oleh
pengusaha dengan jumlah keuntungan yang akan diperoleh, secara
matematis dapat dirumuskan :

CV:\L
E

keterangan :

E = Keuntungan ra atanfusaha wajit (Rupiah)

Ei = Keuntungan usaha pembuatan wajit (Rupiah)

n = Jumlah produsen wajit (Orang)

Setelah mengetahui keuntungan rata-rata usaha industri kecil wajit
selanjutnya mencari simpangan baku dengan menggunakan metode

analisis ragam, karena simpangan baku merupakan akar dari ragam, yaitu :

V= W2

Adapun dalam perhitungan analisis ragam dirumuskan sebagai berikut:

n

Z(El - E)2
2 _ =l
(n-1)
Keterangan :
V? = Ragam

n = Jumlah produsen wajit (Orang)
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E = Keuntungan rata-rata usaha pembuatan wajit (Rupiah)

Ei = Keuntungan usaha pembuatan wajit yang diterima produsen (Rupiah)
Untuk mengetahui batas bawah keuntungan usaha industri kecil wajit
digunakan rumus :

L=E-2V

keterangan :

L = Batas bawah keuntungan usaha pembuatan wajit (Rupiah)

E =

V = Simpangan baku ke saha pembuatan wajit skala kecil
Al

(Rupiah) M

Semakin/besar nitai CV mentinju isiko yang harus ditanggung

: : dustri kecil wajit

akan selalu ter@r dari Kerugi ilaifCV > 0,5 atau L <0




IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Keadaan Geografis
1. Lokasi Daerah Penelitian
Kabupaten Bandung Barat dengan luas wilayah 130.577,40 ha.
Secara Geografis Kabupaten Bandung Barat terletak di antara 6°,373

sampai dengan 7°131 Liptapg_selatan dan 107°1" sampai dengan

wilayah kecamatan defiganyjumiahydésa Seluruhnya 165 desa. Dari 15

kecamatan yang ada di Kabupaten Bandung barat, industri wajit terdapat di
satu kecamatan yaitu di Kecamatan Cililin yang terbagi di empat desa
yaitu Desa Cililin, Desa Karangtanjung, Desa Rancapanggung dan Desa
Budiharja. Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah
Kecamatan Cililin. Luas Kecamatan Cililin adalah 5.042,732 hektar, yang
terbagi menjadi 11 desa. Kecamatan Cililin berjarak 21 km dari kota
kabupaten dan 39 km dari ibu kota provinsi.

Batas-batas administratif wilayah dari Kecamatan Cililin adalah
sebagai berikut :
Sebelah Utara  : Kecamatan Cipongkor
Sebelah Timur : Kecamatan Soreang
Sebelah Selatan : Kecamatan Cihampelas

Sebelah Barat  : Kecamatan Sindangkerta

29
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2. Topografi Daerah
Sebagian besar wilayah Kabupaten Bandung adalah pegunungan.
Sebelah utara terdapat Gunung Bukittunggul (2.200 m), Gunung
Tangkubanperahu (2.076 m), sedangkan di selatan terdapat Gunung
Patuha (2.334 m), Gunung Malabar (2.321 m), Gunung Papandayan (2.262
m) dan Gunung Guntur (2.249 m). Kecamatan Cililin terletak di elevasi

800 m dpl. Kecamatan Cililin merupakan daerah yang indah dengan iklim
"EEUK" dengan Tatifata curah hujan  1500-2500

mm/tahun.

’ ;‘—\f \w
B. Keadaan Peudul@

'enis ke%in dapat digunakan untuk
| _ ab arnya.Sex ratiofdi suatu daerah. Sex
ratio adalah angka nenupjul a§1 ingan jumlah penduduk

Kecamatan Cililin

Jenis Kelamin Jum h (lea)

No. Persentase (%) Sex Ratio
1. Laki-laki 45.905 51,24
2.  Perempuan 43.680 48,76
Jumlah 89.585 100,00 105,09

Sumber : Data Publikasi Hasil Suseda Tahun 2009

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di
Kecamatan Cililin sebanyak 89.585 jiwa. Jumlah penduduk perempuan
sebanyak 43.680 jiwa (48,76%) dan jumlah penduduk laki-laki sebanyak
45.905 jiwa (51,24%). Jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada
jumlah penduduk perempuan dari keseluruhan jumlah penduduk di
Kecamatan Cililin. Angka sex ratio dapat dihitung besarnya dengan cara
membagi jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan

dikali 100. Besarnya angka sex ratio Kecamatan Cililin Tahun 2009


http://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gunung_Bukittunggul&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Tangkubanperahu
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Tangkubanperahu
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Tangkubanperahu
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Patuha
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Patuha
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Patuha
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Malabar
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Papandayan
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Guntur

31

adalah 105,09. Hal tersebut berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan
di Kecamatan Cililin terdapat 105 penduduk laki-laki.

Keadaan penduduk menurut umur bagi suatu daerah dapat digunakan
untuk mengetahui besarnya penduduk yang produktif dan non produktif.
Penduduk usia belum produktif adalah penduduk yang berusia 0-14 tahun,
sedangkan penduduk usia produktif adalah penduduk dengan usia 15-64

tahun, dan penduduk tidak produktif adalah penduduk yang memiliki usia

Sumber : Data Publikasi,- il Sus a@'? 2009

Berdasarkan Tabel 7 dapat dietahui bahwa penduduk Kecamatan
Cililin paling besar berada pada umur 15-64 tahun sebesar 66,60% atau
usia produktif. Sebagian besar penduduk yang berusia produktif di
Kecamatan Cililin ini dapat memberikan gambaran mengenai keadaan
tenaga kerja sektor industri wajit, yaitu bahwa tenaga kerjanya berada pada
usia produktif. Apabila penduduk berada pada usia produktif maka
produktivitas kerja seseorang memadai dan potensial untuk melaksanakan
suatu pekerjaan. Penduduk usia non produktif > 65 sebanyak 4.535
(5,06%) merupakan penduduk dengan jumlah paling sedikit di Kecamatan
Cililin, sedangkan jumlah penduduk belum produktif 0-14 tahun sebanyak
25.385 (28,34%).
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2. Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berperan penting
dalam pembangunan suatu wilayah. Apabila penduduk di suatu wilayah
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maka akan memiliki kemampuan
untuk pengembangan pembangunan di suatu wilayah. Tingkat pendidikan
di suatu wilayah dipengaruhi antara lain oleh kesadaran akan pentingnya

pendidikan dan keadaan sosial ekonomi serta sarana pendidikan yang ada.

menurut tingka endid

, Persentase (%)

9,75
53,02
15,73
15,72

5,78

100,00

agkrownE

3, Tabel 80ap: Ketahui bahwa persentase tingkat
pendidikan terbesar di Kcamtan Ciilin adalah tamat SD yaitu sebanyak
39.737 (53,02%). Persentase tingkat pendidikan terkecil di Kecamatan
Cililin adalah tamat Akademi/Sederajat yaitu sebanyak 4.322 (5,78%).
Masyarakat Kecamatan Cililin juga banyak yang tidak atau belum sekolah
sebanyak 7.310 (9,75%) terbanyak kedua setelah tidak tamat SD/Sederajat
dengan banyaknya angka yang belum atau tidak sekolah menjadi perhatian
bagi pemerintahan Kecamatan Cililin agar memperhatikan pendidikan
warganya.

Masyarakat yang tamat SD sebanyak 39.737 (53,02%) dan tamat
SLTP/sederajat sebanyak 11.790 (15,73%). Angka ini menunjukkan
bahwa penduduk di Kecamatan Cililin masih memiliki tingkat pendidikan

yang rendah, hal ini dapat dikarenakan berbagai alasan, salah satunya
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adalah masalah ekonomi yang menyebabkan penduduk tidak dapat
meneruskan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi.
. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat
menggambarkan  kesejahteraan suatu  penduduk. Keadaan mata
pencaharian penduduk di suatu daerah dipengaruhi oleh keadaan alam dan

sumber daya yang tersedia, serta keadaaan sosial ekonomi masyarakat

seperti  keterampilah" v;' di|| gkat pendidikan, lapangan

enduduk berdasarkan mata

1.

2.

3.

4,

5.

6.

7. ‘

8. PNS/TNI/PoIrl 3,62

9.  Pekerjaan lain-lain 2.378 8,77
Jumlah 27,096 100,00

Sumber : Profil Kecamatan Cililin Tahun 2010

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa penduduk Kecamatan
Cililin Kabupaten Bandung Barat paling besar bermata pencaharian di
sektor pertanian sebanyak 12.001 jiwa dengan prosentase 44,30%. Dengan
adanya jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian sebanyak
12.001 orang dapat dikarenakan banyaknya lahan pertanian di Kecamatan
Cililin Kabupaten Bandung Barat dan sebagian besar penduduk melakukan
kegiatan pertanian secara turun temurun. Paling sedikit penduduk
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat bekerja dibidang peternak

yaitu sebanyak 722 orang atau sebesar 2,66 persen.
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C. Keadaan Sarana Perekonomian
Keadaan perekonomian suatu wilayah dikatakan maju apabila terjadi
perkembangan perekonomian yang dapat dilihat dari ketersediaan sarana
perekonomian yang memadai di wilayah tersebut. Sarana perekonomian yang
terdapat di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat dapat dilihat pada
Tabel 10 berikut:

Tabel 10. Sarana Perekonomian di
No. Sarana

Kecamatan Cililin

Jumlah (unit)

1. KUD (Kop 2

2. KoperasiSin 42

3. Kelompok 69

4. Bumdes (Bad 7

5 UP 1
Pen

6. : 4

7. BPR 3
(Ba

8. Bank Peme 2

9. Pasar
a. 10
b. 882
C. 51
d. anan -_— ' 389
e. Usaha Perkebunam™ " ™% 1
f.  Warung Serba ad 120
g. Toko kelontong 130
h. Usaha Minuman 6
i. Industri Cat Mobil 2
j. Industri Penyamakan Kulit 1
k. Industri Perakitan 4

Elektronik

I. Pengolahan Kayu 4
m. Penitipan Kendaraan 4

Bermotor
Sumber : Profil Kecamatan Cililin Tahun 2010

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa sarana perekonomian
yang paling banyak terdapat di Kecamatan Cililin adalah Toko/Kios. Pasar
merupakan sarana perekonomian yang penting, karena pasar merupakan
tempat terjadinya transaksi jual beli, khususnya untuk jual beli hasil pertanian
dan industri. Koperasi Unit Desa (KUD) yang terdapat di Kecamatan Cililin
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sebanyak 2 unit. KUD berperan penting dalam penyediaan saprodi dan
tempat jual beli hasil pertanian. Sarana perekonomian yang tidak kalah
pentingnya adalah Bank, baik Lembaga Keuangan Non Bank, Bank
Perkreditan Rakyat maupun Bank Pemerintah.

Di Kecamatan Cililin terdapat 4 Lembaga Keuangan Non Bank, 3
Bank Perkreditan Rakyat dan 2 Bank Pemerintah. Peran bank sangat penting

dalam penyaluran modal bagi pengusaha industri. Bank yang memberikan

bunga pinjaman yapg*finga “sangat mel

ada di Kecamatan Wapatka modal, untuk menjalankan
: sala

bank

ehe apen@awaj di Cililin.

D. Kondisi Pértaniam—
Tatahguna lahan" di

Tata Guna *

bupaten Wonogiri
No
Lahan %
1. Lahan Sawah ; : 28,16
a. Irigasi Teknis 12 0,27
b. Irigasi %2 Teknis 349.236 8,10
c. Tadah Hujan 772.706 17,94
d. Pasang Surut 79.284 1,84
2. Lahan Kering 2.386.8721 55,41
a. Tegalan & Ladang 1.380.1987 32,04
b. Pemukiman 679.5526 15,77
c. Pekarangan 327.1208 7,59
3. Lahan Basah 707.5514 16,43
a. Tanah Rawa 12 0,27
b. Pasang Surut 151.6287 3,52
c. Lahan Gambut 45 1,04
d. Situ/Waduk/Danau 498.9227 11,58
e. Lain-lain 1868.2868 43,37
JUMLAH 4307.6495 100

Sumber : Profil Kecamatan Cililin Tahun 2010
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Tabel 11 menunjukkan bahwa penggunaan lahan terluas di Kecamatan
Cililin berupa lahan kering yang mencapai 2.386.8721 Ha atau sebesar
55,41 %, yang sebagian besar digunakan untuk tegalan, ladang, pemukiman
dan pekarangan. Sedangkan penggunaan lahan terluas kedua adalah lahan
sawah vyaitu seluas 1213.226 Ha atau sebesar 28,16 %. Selanjutnya untuk
penggunaan lahan basah di Kecamatan Cililin seluas 707.5514 Ha atau
sebesar 16,42%.

jagung, kacang keéh J
sawah, padi lad i

terong, bayam, @mng,
perkebunan: yang “dihasilkan h, lada, tembakau,
pala, tebu i tanaman perkebunan tahun 2010
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Penggunaan lahan untuk Subsektor Pertanian di Kecamatan Cililin
dapat dilihat pada Tabel 12, Tabel 13 dan Tabel 14 berikut ini :
Tabel 12. Luas Tanaman dan Hasil Tanaman Pangan di Kecamatan Cililin

Tahun 2010

No Komoditi Luas Tanaman (Ha) Produktivitas (Ton/ha)
1 Jagung 98,37 68,2
2  Kacang Kedelai 4 6
3 Kacang Tanah 7,5 10,50
4 Kacang Panjang P 23,20 29
5  Kacang Merapgesss=" 14
6 Padi Sawaht 348,1
7  Padi Ladangs 26,20
8 Ubi Kayu . 60,3
9  UbiJalar 2 1,0 29,4
10 Cab ' 13,24 36,7
11 Tomat , : N 66,5
12 S , ' 1,5
13 Mentimun A _ | 25,8
14 Bungis | | 52,50
15 Terong ' - | 12,5
16 Bayam ' - : 4
17 Kangklng . < 6,8
18  Umbi-u n ' \ 410
19 Talas - 7893 13,3
20

Tumpang Sarif%d % 7 1310047 2,9

Tabel 12 menunjukan komoditi pertanian pada tanaman pangan yang
diusahakan di desa Cililin antara lain jagung, kacang kedelai, kacang tanah,
kacang panjang, kacang merah, padi sawah, padi lading, ubi kayu, ubi jalar,
cabe, tomat, sawi, mentimun, buncis, terong, bayam, kangkung, umbi-
umbian, talas dan tumpang sari. Umbi-umbian lahan pengusahaannya paling
besar dari komoditi pertanian yang lain yaitu 63,8243 ha dengan hasil 410
ton.

Padi sawah diusahakan di lahan seluas 966,34 ha dengan hasil 348,1
ton. Jagung diusahakan di lahan 98,37 ha dengan hasil 68,2 ton. Tomat
diusahakan di lahan 46,1272 ha dengan hasil 66,5 ton. Ubi kayu diusahakan
di lahan 132,50 ha dengan hasil 60,3 ton. Buncis diusahakan di lahan 42,20
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ha dengan hasil 52,50 ton. Cabe diusahakan di lahan 113,24 ha dengan hasil
36,7 ton. Ubi jalar diusahakan di lahan 31,00 ha dengan hasil 29,4 ton.
Kacang panjang diusahakan di lahan 23,20 ha dengan hasil 29 ton. Padi
ladang diusahakan di lahan 306,10 ha dengan hasil 26,20 ton. Mentimun
diusahakan di lahan 14,27 ha dengan hasil 25,8 ton. Kacang merah
diusahakan di lahan 13,00 ha dengan hasil 14 ton. Talas diusahakan di lahan
5,7893 ha dengan hasil 13,3 ton.

hasil 12,5 ton. Kacamg*tanar diusahakan

kedelai diusaflakan
lahan 0,15 ha d

en
ha dengan hasil 2, .

erong diusahakan di lahan 4,80 ha dengan

No ktivitas (Ton/ha)
1 Jeru 16,1
2 Alpokat, . 4 18,6
3 Mangga ™ & ' : 3 13,6
4  Rambutan * : 13,1
5 Manggis 7
6 Salak " i 4 3,5
7  Pepaya 1,46 8,1
8 Belimbing 0,1 3
9 Durian 0,1 0,5
10 Sawo 1,02 0,6
11 Duku 1 4
12 Kokosan 1,8 4,5
13 Pisang 32,81 152,4
14 Jambu air 1,74 6,7
15 Nangka 2,63 16,1
16 Sirsak 0,63 3,1
17 Kedondong 0,1 0,8
18 Melinjo 3,72 4,6
19 Nenas 0,4 3,5
20 Jambu klutuk 3,82 6,60

Sumber : Profil Kecamatan Cililin Tahun 2010
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Tabel 13 menunjukan komoditi pertanian pada tanaman buah-buahan
yang diusahakan di desa Cililin antara lain jeruk, alpokat, mangga, rambutan,
manggis, salak, papaya, belimbing, durian, sawo, duku, kokosan, pisang,
jambu air, nangka, sirsak, kedondong, melinjo, nenas dan jambu Kklutuk.
Pisang lahan pengusahaannya paling besar dari komoditas pertanian yang lain
yaitu 32,81 ha dengan hasil 152,4 ton. Alpokat diusahakan di lahan seluas
2,01 ha dengan hasil 18,6 ton. Jeruk diusahakan di lahan 3,32 ha dengan hasil

lahan 0,1 ha dengan hasil 0 8 ton Sawo diusahakan di lahan 1,02 ha dengan

hasil 0,6 ton. Durian diusahakan di lahan 0,1 ha dengan hasil 0,5 ton.

Tabel 14. Luas Tanaman dan Hasil Tanaman Apotik Hidup di Kecamatan
Cililin Tahun 2010

No Komoditi Luas (ha) Hasil Panen (Ton/ha)
1 Jahe 2,6 15
2  Kunyit 4,30 11,1
3  Lengkuas 2,9 8,5
4 Mengkudu 0,1 2
5 Daun Dewa 0,5 1
6 Kumis Kucing 0,1 1
7  Daun Sirih 6,10 15,90
8 Daun Sereh 2,10 2,80
9 Mahkota Dewa 0,50 1,50
10 Kencur 3,10 10,20
11 Jamur 1,30 14

Sumber : Profil Kecamatan Cililin’Tahun.2010
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Tabel 14 menunjukan komoditi pertanian pada tanaman apotik hidup
yang diusahakan di desa Cililin antara lain jahe, kunyit, lengkuas, mengkudu,
daun dewa, kumis kucing, daun sirih, daun sereh, mahkota dewa, kencur dan
jamur. Daun sirih lahan pengusahaannya paling besar dari komoditi pertanian
yang lain yaitu 6,10 ha dengan hasil 15,90 ton.

Jahe diusahakan di lahan Iuas 2,6 ha dengan hasil 15 ton. Jamur

diusahakan di lahan4#80"ha dengan hasil"T4%teq, Kunyit diusahakan di lahan

asil 2 tonsDaun dewa diusahakan di

1S kuc@usah can di lahan 0,1 ha

den%basil

dengan hasil 1 to

industri kecil dan menengah. Jumlah industri di Kecamatan Cililin menurut
kelompok usahanya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 15. Keadaan Industri Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung barat
Bulan September 2010

No Jenis Industri Banyaknya Industri (unit)
1 Industri dari kayu 24
2  Industri dari logam/logam mulia 2
3 Industri anyaman 31
4 Industri makanan dan minuman 37
Jumlah 94

Sumber : BPS Cililin dalam angka 2010

Berdasarkan Tabel 15. dapat diketahui bahwa industri yang terbanyak
di Kecamatan Cililin adalah Industri makanan dan minuman yaitu sebesar 37
unit, dimana industri kecil pengolahan wajit termasuk didalamnya.

Sedangkan diurutan kedua diduduki oleh Industri anyaman yaitu sebanyak 31
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unit dan urutan ketiga diduduki oleh industri dari kayu yaitu sebanyak 24 unit
dan urutan terakhir diduduki oleh industri dari logam/logam mulia yaitu

sebanyak 2 unit.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden Usaha Industri Wajit Skala Kecil di

Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat
Karakteristik responden merupakan gambaran secara umum tentang
keadaan dan latar belakang responden yang berkaitan dan berpengaruh

usahanya. Responden pada

mengusahak
Tabel 16. |

Median per
Responden
(Orang)

No. Uraian

Umur responden(te
2.  Lamapendidikan *
a. Formal (tahun) -
b. Non Formal (bulan)
3. Jumlah anggota keluarga

(orang) - 7
4. Jumlah anggota keluarga
yang aktif dalam

=

produksi (orang) - 1
5. Jumlah tenaga kerja luar

(orang) - 5
6. Lama mengusahakan

(tahun) 22 -

Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 1

Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa umur rata—rata
pengusaha adalah 50 tahun yang masih termasuk dalam umur produktif
sehingga produktivitas kerja pengusaha wajit skala kecil masih cukup tinggi

dan lebih potensial dalam menjalankan usahanya dan berpeluang untuk terus

42
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mengembangkan usaha industri wajit skala kecil yang berbahan baku beras
ketan. Namun umur pengusaha pada usaha ini tidak terlalu berpengaruh,
sebab biasanya pengusaha hanya bertindak sebagai pengawas saja atau
melakukan pekerjaan menjual produk kepasar. Umumnya, produsen yang
masih berusia produktif akan lebih kreatif dan lebih mampu menerima
informasi dan teknologi baru dengan cepat untuk kemajuan usahanya dan

asih dapat terus dikembangkan karena para

diharapkan usaha industri wajit

P Broduktivitas o3

pengusaha masih mg
Sebaglan sar pengiiga% a_kecil pernah mengenyam

gusaha wajit adalah

mampuan bekerja yang tinggi.

- besar responden
P/SMP. Dengan

dan pada akhirnya akan emengari tingkat keuntungan yang akan
diperoleh.

Jumlah anggota keluarga terbanyak (median) pengusaha wajit oleh
pengusaha adalah sebanyak 7 orang, Sedangkan jumlah rata—rata anggota
keluarga yang aktif dalam usaha ini yang terbanyak adalah 1 orang.
Sementara itu jumlah tenaga kerja luar terbanyak (median) yang dipekerjakan
dalam pembuatan wajit oleh masing-masing pengusaha adalah 5 orang.
Jumlah tenaga kerja luar lebih banyak dibanding dengan tenaga kerja dalam
(keluarga) karena sebagian besar tenaga kerja keluarga yang aktif dalam

menjalankan usaha industri wajit skala kecil adalah istri.
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Pengalaman usaha yang dimiliki oleh pengusaha wajit skala kecil juga
sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan dari usaha tersebut. Usaha
industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat
telah berlangsung cukup lama, hal ini terbukti dengan lamanya pengalaman
usaha yang dimiliki oleh pengusaha vyaitu rata-rata 22 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa responden telah cukup lama dalam menjalankan

usahanya, sehingga pengusaha memiliki cukup pengalaman dalam usaha

industri wajit skala emakin lama t"mengusahakan, maka semakin
banyak pengalam 3 | ar /aknya pengalaman yang
dimiliki oleh# pengus t@ ‘ _ tuk mengatasi berbagai kendala

usaha yang merekahadapi. £
\ha dalar

Persentase (%)

1. 83
2. 14
3. Tidak Mempun ai Peker] 3
Lain
Jumalah 30 100

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 17 dapat diketahui bahwa alasan responden mengusahakan
industri wajit karena usaha warisan yaitu sebanyak 25 responden (83%).
Sebelumnya orang tua para pengusaha sudah sukses dalam mengembangkan
usaha industri wajit ini, kemudian mereka berdiri sendiri dengan mendirikan
usaha ini. Alasan lain adalah usaha wajit ini lebih menguntungkan dari usaha
lain, yaitu sebanyak 4 responden (14%). Alasan berikutnya yaitu tidak
mempunyai pekerjaan lain, yaitu sebanyak 1 responden (3%). Pengusaha ini
tertarik untuk menjadi pengusaha wajit karena melihat pengusaha wajit lain
yang sudah sukses (secara materi kehidupanya lebih baik dan usaha yang

semakin maju) dalam menjalankan usaha ini.
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Setiap usaha yang dilakukan dapat merupakan usaha utama ataupun
usaha sampingan. Begitu pula dengan usaha industri wajit skala kecil di
Kecamatan Cililin kabupaten Bandung Barat. Status usaha industri wajit skala
kecil di Kecamatan Cililin kabupaten Bandung Barat dapat dilihat pada tabel
18.

Tabel 18. Status Usaha Industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat

Persentase (%)

No. Status Usaha

1. Utama , ? 100
Jumlah | : ‘ ! 100
Sumber: Diglah dant
18 unj ta-rata kegiatan saha industri wajit
skala ke d| Kecgﬁ “dilakukan sebagali
pekerjaan utama y: sebesar 100%. Pengusaha
yang menjall ankan u@a ind @ll yaitu sebagai usaha utama
karena pengus , Keuntungan yang
diperoleh dari usaha 0 k | dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuham apat dipakai sebagai modal

untuk melaksanakan proses produk3| Wajlt selanjutnya.
Modal Usaha Industri Wajit Skala Kecil

Pengusaha memerlukan modal untuk memulai usaha industri wajit
skala kecil, baik untuk membeli bahan baku, peralatan maupun bahan-bahan
yang dibutuhkan. Sumber modal tersebut dapat berasal dari modal sendiri
atau modal pinjaman dari bank. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 19 berikut
ini:
Tabel 19. Sumber Modal Usaha Industri Wajit Skala Kecil di Kecamatan

Cililin Kabupaten Bandung Barat.

No Uraian Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Sendiri 23 77
2. Campuran 7 23
(Sendiri+Pinjaman Bank)
Jumlah 30 100

Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 1
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Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat bahwa sebagian pengusaha
menjalankan usaha industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin kabupaten
Bandung Barat memulai menjalankan usahanya dengan menggunakan modal
sendiri yang berasal dari modal pengusaha itu sendiri yaitu sebanyak 23
pengusaha atau sebesar 77% dari keseluruhan jumlah pengusaha. Walaupun
pada awalnya pengusaha hanya memiliki sedikit modal, namun pengusaha

lebih memilih menggunakan moI sendiri dengan memproduksi dalam skala

kecil, dan tidak Maus S g ,

gga menggunakan modal yang
dimiliki untuk _.f‘ a dan labg y@ﬂ} iperoleh .:,. | saat satu kali produksi
han m uk3| Perikutnya. Tetapi ada

dapat dlgunn e _ d
affipe oleh n% untuk:

menjalankan usaha

ber modal usahanya

Modal Sendiri

’ --.i:’fj A w ¥ . (Rp)
1 YuyunS .000.000, 20.000.000,00
2 Ahmad M 10.000.000,00 30.000.000,00
3  H.Wawan 15.000.000,00 50.000.000,00
4 Undang D 50.000.000,00 20.000.000,00
5 H.Maman 90.000.000,00 10.000.000,00
6  Solihin 20.000.000,00 30.000.000,00
7  H.Didin 50.000.000,00 25.000.000,00

Sumber : Analisis Data Primer

Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat bahwa terdapat 7 pengusaha yang
sumber modalnya berasal dari campuran modal sendiri dan pinjaman di bank..
Hal ini disebabkan karena pengusaha dalam memulai usahanya mempunyai
modal yang cukup dan ekonomi keluarganya adalah golongan menengah ke
atas. Modal usaha sendiri biasanya didapat dari penjualan hewan ternak (sapi,
kambing), sawah dan tabungan keluarga yang digunakan untuk modal

mengingat usaha industri wajit' 'skalakecil merupakan industri yang
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menguntungkan, serta alasan pengusaha meminjam di Bank karena fasilitas

perkreditan yang terdapat di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat

sudah cukup memadai dan akses untuk meminjam ke bank cukup mudah

dengan bunga yang cukup ringan.

Bahan Baku dan Bahan Penolong Usaha Industri Wajit Skala Kecil
Bahan baku utama yang digunakan dalam usaha industri wajit skala

kecil adalah Beras ketan. Pengadaan bahan baku tersebut dapat dilihat pada

Pengadaan B

a. 1 kali produksi®, 0

b. Lebih 1 kali produk8i " % 30

Jumlah 30
4.  Cara Pembayaran

a. Kontan 30

b. Kredit 0

Jumlah 30

Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 2

Berdasarkan pada Tabel 21, dapat diketahui bahwa semua responden
pengusaha wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat
mendapatkan bahan baku yang berupa beras ketan dengan cara membeli dari
grosir, yaitu sebanyak 30 pengusaha atau sebesar 100%. Dalam sistem
pengadaan bahan baku biasanya para pengusaha wajit membeli beras ketan
untuk digunakan lebih dari satu kali produksi (penimbunan) dengan membeli

dalam jumlah yang banyak yaitu 30 pengusaha atau sebesar 100%. Pengusaha
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yang melakukan penimbunan untuk mencegah kehabisan stok karena
produksi dilakukan setiap hari dan ada yang membuat dalam jumlah banyak.
Cara pembayaran dalam melakukan pembelian beras ketan yang
dilakukan oleh semua pengusaha adalah secara kontan. Pengusaha melakukan
pembelian dengan cara dari grosir mengantarkan beras ketan kepada
pengusaha wajit sesuai dengan pesanan kemudian melakukan transaksi

pembelian beras ketan secara Ia gsung dengan membayar sejumlah harga

Skala Kecil di Kecamatan C IiIin abupten bandung Barat masih sederhana.

Peralatan yang digunakan untuk memproduksi wajit meliputi :

a. Wajan, Digunakan sebagai wadah untuk memasak bahan-bahan untuk
membuat wajit.

b. Pengocek, Digunakan untuk mengaduk adonan wajit yaitu beras ketan

c. Mesin Parut, Alat ini digunakan untuk memarut kelapa menjadi ukuran
yang lebih kecil, sehingga nantinya apabila dicampur dengan air dan
kemudian diperas akan menghasilkan santan.

d. Baskom, sebagai tempat untuk menyimpan beras ketan yang sudah dicuci
dan kelapa yang sudah di parut

e. Gunting, untuk merapikan klobot yang sudah di potong-potong

f. Penyolek, digunakan untuk mengambil bahan adonan wajit yang sudah

jadi ke bungkusan klobot
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g. Tungku/Hawu, Tungku terbuat dari tanah liat yang dibentuk seperti
kompor digunakan sebagai alat pemanas menggunakan kayu bakar

h. Pisau, digunakan untuk memotong klobot

i. Alat Parut kayu, Alat ini digunakan untuk memarut kelapa menjadi
ukuran yang lebih kecil, sehingga nantinya apabila dicampur dengan air
dan kemudian diperas akan menghasilkan santan. Alat ini terbuat dari
kayu yang terdapat paku-paku kecil pada kayu tersebut, bentuknya

persegi panjang,

menggunakan, terakhit di ak erus seingga adonan mengental dan tidak
menempel di wajan 2 jam setelah matang donan dipindahkan kedalam
baskom dan dibiarkan sampai samalam, kemudian keesokan hari adonan wajit
tersebut mulai di bungkus kedalam klobot lalu ditata diatas anjang-anjang dan
dijemur. Setelah selesai dijemur, wajit lalu di pak kedalam plastik dan siap
untuk dipasarkan. Adapun tahapan proses produksi pembuatan wajit di
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat dapat digambarkan dalam

skema berikut ini.
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Tahapan proses produksi pembuatan wajit di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat dapat digambarkan dalam skema berikut ini:

Beras Ketan Kelapa
Pencucian Beras Ketan Pencucian Kelapa

v '

Beras Ketan di masak Kelapa di Parut

Di Masukan dalam Wajan

8 (A =

Masukan Gula putih dan Gula Merah

2 NA F§

Aduk Adonan Hingga Mengental

N 7 | ' a .
Lalu Masukan Parutan Kelapa

~ _ ANIRN

Keadaan ¥2 matang masukan vanili dan
susu/tepung susu (bagi yang menggunakan)

'

Aduk hingga Adonan tidak menempel di wajan

'

Didiamkan

'

Di bungkus

|

Di Keringkan (di jemur/di oven)

'

Pengemasan Wajit (@ 1 kg )

Gambar 2. Proses Produksi Pembuatan wajit di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat
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F. Pemasaran
Daerah pemasaran wajit yang diproduksi di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat sebagian besar adalah di Kecamatan Cililin
sendiri. Namun, terdapat juga yang memasarkan di luar kota, yaitu di
Padalarang, Cimahi, Bandung, Garut, Tasik, Bogor, Cianjur, Jakarta, Merak,
Serang, Cikampek, Sumedang, Pangalengan, Cirebon, Jogja, bahkan sampai

ke luar Jawa seperti Kalimantan, Medan, Palembang, Riau, Lampung,

A Peasaran Wa

Bengkulu dan Sum; ecamatan Cililin Kabupaten

an tetap ndiri-s@ri, sehingga pemasaranya

mudah ® :

Alasa menjua pedagang pengumpul
karena mereka pduksinya terjual semua dan
kepastian harga, tetapi“pengusaha wajit4akan™ menerima pembayaran wajit

lebih rendah. Hal ini menunjkka bahw pengusaha industri wajit skala kecil
di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat tidak mengalami kesulitan
dalam hal pemasaran karena sudah diambil para pedagang pengumpul wajit.
G. Analisis Usaha Industri Wajit Skala Kecil
1. Analisis Biaya
Biaya adalah nilai korbanan yang dikeluarkan dalam proses
produksi. Biaya dalam penelitian ini adalah seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk proses pembuatan wajit skala kecil di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat, baik biaya yang benar-benar dikeluarkan
maupun tidak benar-benar dikeluarkan. Biaya tersebut terdiri dari biaya

tetap dan biaya variabel.
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Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang digunakan dalam usaha industri
wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat yang
besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah produk wajit yang dihasilkan.
Biaya tetap dalam usaha industri wajit skala kecil di Kecamatan
Cililin Kabupaten Bandung Barat meliputi biaya penyusutan peralatan

dan bunga modal investasi. Biaya penyusutan peralatan dan biaya

bunga investasi* Sebenarnya tidak™bepar-benar dikeluarkan oleh

pengusaha \ ajit, tetapli ena’ enelitian ini menggunakan

Persentase
(%)

59,53
12,90
27,57

Jumlah ' 511.234,85 100
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 14

Tabel 22 menunjukkan bahwa jumlah rata-rata biaya tetap yang
dikeluarkan pengusaha wajit skala kecil di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat selama satu bulan yaitu Rp 511.234,85.
Sumber biaya tetap usaha industri kecil wajit terbesar berasal dari
biaya penyusutan peralatan yaitu sebesar Rp 304.304,77 atau 59,53%.
Peralatan yang digunakan masih sederhana dan alat-alat berat dibeli
pada awal pengusaha mulai menjalankan usaha industri wajit.
Besarnya biaya penyusutan peralatan dapat dihitung dengan rumus :

Nilai Investasi Awal — Nilai Investasi Akhir

Penyusutan per Bulan = -
Umur Ekonomis (Tahun)
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Pengembalian pinjaman sebesar Rp 140.972,22 atau 27,57%.
pengusaha meminjam uang dari bank BRI dalam jumlah yang besar
untuk modal usaha dengan bunga yang cukup tinggi yaitu sebesar 1,5%.
Rata-rata biaya bunga modal investasi adalah sebesar Rp 65.957,86 atau
sebanyak 12,90%. Nilai suku bunga diperoleh dari data Bank Rakyat
Indonesia sebesar 1,5 % berdasarkan pinjaman yang diambil pengusaha
industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung
Barat, sedangkam*laju’inflasi diperoleh dami,data Bank Indonesia sebesar
0,27%. Besa nya biaya U@Wdal |nv asi dapat dihitung dengan
rumus:

Bunga modaliayestasi A %

suku bunqa kredit riil pada bulan penelltlan X investasi awal

Difga: 5“ .
u bunga'neminal padabulan peneli laju inflasi pada bulan penelitian
p penelifiaf}- laj p p

'uinflas&bulan penelitian
b) Biaya Variahel

Biaya va ' adalah hbiaya ',: ) digunakan dalam proses

L d

Bunga riil =

pembuatan wajit yafg Desafnya" berubah-ubah secara proporsional
terhadap kuantitas output yang dihasilkan. Biaya- biaya yang termasuk
dalam biaya variabel usaha industri kecil wajit adalah biaya bahan
baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja, biaya pengemasan,
biaya transportasi dan biaya bahan bakar. Rata-rata biaya variabel usaha
industri kecil wajit dapat dilihat pada tabel Tabel 23.
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Tabel 23. Rata-rata Biaya Variabel Usaha Industri Wajit Skala Kecil di
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung barat Bulan

September 2011
No Jenis Rata-rata Persentase
Biaya Variabel (Rp/bulan) (%)
1.  Biaya bahan baku 1.440.000,00 28,84
2. Biaya bahan penolong 1.329.816,67 26,63
3. Biayatenaga kerja 1.313.000,00 26,30
4.  Biaya pengemasan g, 150.000,00 3,00
5  Biaya transportasi T, 160.000,00 3,20
6. Biaya 12,03

100

2011 sebesar

melakukan penimbunan baan baku, karena produksi dilakukan setiap
hari dan dalam jumlah banyak. Penimbunan ini tergantung pada berapa
kali pengusaha memproduksi wajit dalam satu bulan atau beberapa
bulan kedepan.

Biaya variabel terbesar kedua dari usaha industri wajit berasal dari
biaya bahan penolong, yaitu sebesar Rp 1.329.816,67 atau 26,63%.
Bahan penolong yang dimaksud yaitu gula putih, gula merah, kelapa,
susu, tepung susu, vanili dan klobot. Gula putih, gula merah dan kelapa
digunakan untuk dicampurkan pada beras ketan yang di masak pada
wajan sedangkan untuk susu, tepung susu dan vanili hanya digunakan
oleh beberapa pengusaha saja yang menambahkan bahan ini pada
adonan beras ketan. Penggunaan rata-rata gula putih per bulan 45 kg,

penggunaan rata-rata gula merah per bulan 3 kg, penggunaan rata-rata
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kelapa per bulan 60 butir, penggunaan rata-rata susu per bulan 1 kaleng,
penggunaan rata-rata tepung susu per bulan 1 kg, penggunaan rata-rata
vanili per bulan 1 kg dan penggunaan rata-rata klobot per bulan 56 kg.
Biaya variabel terbesar ketiga yaitu biaya tenaga kerja sebesar
Rp 1.313.000,00 atau 26,30% selama satu bulan. Biaya tenaga kerja
yang dihitung dalam penelitian ini adalah tenaga kerja luar keluarga dan

tenaga kerja dalam keluarga. Besarnya upah yang digunakan dalam

aya pembelian bahan

Biay@a ini terdiri dari biaya

cara memesan, sehinga b n bkar terbesar adalah kayu. Kapasitas
penggunaan kayu oleh seorang pengusaha dengan pengusaha lain
berbeda-beda. Dalam satu bulan rata-rata penggunaan kayu sampai 2
kubik. Harga kayu 1 kubik mencapai Rp 250.000,00. Rata-rata biaya
yang dikeluarkan untuk pembelian kayu dalam satu bulan mencapai Rp
533.333,33. Para pengusaha menggunakan kayu bakar karena kayu ini
bisa menyala lama sehingga lebih awet/irit, mudah dicari, dan walaupun
masih agak basah sudah bisa digunakan. Mereka biasa mendapatkan
kayu tersebut dari daerah Cililin sendiri dan ada juga yang dari daerah
di luar Cililin yaitu Gunung halu, Cilangari dan Cibitung. Jenis kayu
yang di pakai yaitu jenis kayu sengon/jengjen (albazia). Sedangkan
bahan bakar arang di gunakan untuk oven dan hanya ada 4 pengusaha

yang menggunakan
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oven. Dalam satu bulan rata-rata penggunaan arang sampai 18 karung.
Harga arang 1 karung mencapai Rp 72.000,00. Rata-rata biaya yang
dikeluarkan untuk pembelian arang dalam satu bulan mencapai
Rp 504.000,00.

Biaya variabel terbesar kelima adalah biaya transportasi, yaitu
sebesar Rp 160.000,00 atau 3,20%. Pengusaha memerlukan transportasi

pasar. Bagi pengusaha yang produksinya

untuk memasarkan wajit k

I oleh jarak daerah
Semakin jauh jarak

arkan.

dengan isi 175 plasti Aar keasan tertutup rapat maka harus di
streples dan dalam satu bulan rata-rata penggunaan streples sampai 15
bungkus. Harga isi streples 1 bungkus mencapai Rp 2.500,00.
c) Biaya Total

Biaya total adalah hasil dari penjumlahan seluruh biaya tetap dan
biaya variabel yang dikeluarkan selama proses produksi. Besarnya
rata-rata biaya total untuk proses produksi wajit selama satu bulan
dapat dilihat pada Tabel 24.
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Tabel 24. Rata-rata Biaya Total Usaha Industri Wajit Skala Kecil di
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung barat Bulan
September 2011

No. Jenis Biaya Total Rata-rata Biaya Total ~ Persentase

(Rp/bulan) (%)
1.  Biaya Tetap 511.234,85 9,29
2.  Biaya Variabel 4.993.350,00 90,71
Jumlah 5.504.584,85 100,00

Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 15

BerdasarkansTabel 24 dapat*diketahui bahwa rata-rata biaya total

yang dikelrkan dari usaha industri wajit skala kecil di Kecamatan
Cililiny patenyBa @7@ a satl

9,29%.
2. Penerimaan
Penerimaan pengusaha wajit merupakan perkalian antara total
produksi wajit dengan harga satuan per kg wajit. Rata-rata penerimaan
usaha waji di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat dapat dilihat
pada tabel 25

Tabel 25. Rata-Rata Penerimaan Usaha Industri Wajit Skala Kecil di
Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung barat Bulan September
2011

No Jenis Penerimaan Fisik (Kg) Harga (Rp) Rata-rata (Rp)
1. Wajit 658 13.500 8.855.333,33

Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 16
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Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa rata-rata penerimaan
produksi wajit selama satu bulan Rp 8.855.333,33 dengan rata-rata
produksi wajit per bulan 658 kg dan rata-rata harga wajit Rp 13.500/kg.

. Keuntungan

Keuntungan yang diperoleh dari usaha industri wajit skala kecil
merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya total. Keuntungan
usaha industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung

Barat dapat dilihatpada

Profitabilitas

biaya toI 1a ; engetahui besarnya

profitabilitas industri wajit di an, Cililin Kabupaten

Kabupaten Bandung Barat dapat d|||hat pada Tabel 26.

Tabel 26. Rata-rata Keuntungan, Besarnya Profitabilitas dan Efisiensi
Usaha Industri Wajit Skala Kecil di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat Bulan September 2011

No Uraian Nilai

1 Rata-rata Penerimaan 8.855.333,33
2  Rata-rata Biaya 5.504.584,85
3  Rata-rata Keuntungan 3.350.748,48
4 Profitabilitas 60,87%
5 Efisiensi 1,60%

Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 17 dan 18

Tabel 26 menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan usaha industri
wajit skala kecil selama satu bulan sebesar Rp 8.855.333,33 dengan rata-
rata biaya total yang dikeluarkan selama satu bulan sebesar

Rp 5.504.584,85 sehingga rata-rata keuntungan yang diperoleh selama
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satu bulan sebesar Rp 3.350.748,48. Keuntungan yang diterima oleh
pengusaha dari usaha industri wajit skala kecil dipengaruhi oleh besarnya
jumlah wajit yang diproduksi dan biaya yang dikeluarkan. Walaupun
terdapat pengusaha wajit yang memperoleh keuntungan kecil tetapi usaha
pembuatan wajit ini tetap dilakukan oleh pengusaha wajit. Hal ini
disebabkan karena pada kondisi nyata banyak biaya yang tidak riil

dikeluarkan oleh pengusaha wajit, seperti bunga modal investasi, upah

menguntungkan karena memiliki nilai profitabilitas lebih dari nol.

Efisiensi usaha industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten
Bandung Barat pada bulan September 2011 sebesar 1,60. Hal ini berarti
bahwa usaha industri wajit skala kecil yang dijalankan di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat sudah efisien yang ditunjukkan dengan nilai R/C
lebih dari satu. Usaha industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat telah dijalankan secara efisien karena pengusaha
wajit sudah menggunakan faktor produksi dengan efisien, yaitu
menggunakan bahan baku yang disesuaikan dengan kebutuhan atau
pesanan. R/C menunjukkan pendapatan kotor yang diterima untuk setiap
rupiah yang dikeluarkan untuk memproduksi. Nilai R/C rasio 1,60 berarti
bahwa setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan dalam suatu awal kegiatan
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usaha memberikan penerimaan sebesar 1,60 kali dari biaya yang telah
dikeluarkan.
Risiko Usaha serta Hubungan Antara Besarnya Resiko dengan
Keuntungan

Hubungan antara risiko dan keuntungan dapat diukur dengan
koefisien variasi (CV) dan batas bawah keuntungan (L). Koefisien variasi

merupakan perbandingan antara risiko yang harus ditanggung dengan

“Rata-rata Per Pengusaha

1 Keuntungan (Rp) N

3.350.748,48
2 Simpangan Baku (Rp) 5.706.119,048
3 Koefisien Variasi 1,70
4 Batas Bawah Keuntungan (Rp) -8.061.489,62

Sumber Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 18

Tabel 27 menunjukkan bahwa keuntungan rata-rata yang diterima
pengusaha wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat
selama satu bulan adalah sebesar Rp 3.350.748,48. Menurut perhitungan
keuntungan tersebut, maka dapat diketahui besarnya simpangan baku
usaha industri wajit skala kecil, yaitu sebesar Rp 5.706.119,048. Simpangan
baku adalah ukuran seberapa jauh nilai yang ada terhadap reratanya atau
sebagai akar kuadrat varians, dan merupakan besarnya fluktuasi
keuntungan yang diperoleh, sehingga dapat dikatakan bahwa fluktuasi

keuntungan usaha industriwajit skala kecil Rp 5.706.119,048.


http://id.wikipedia.org/wiki/Akar_kuadrat
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Koefisien variasi dapat dihitung dengan cara membandingan antara
besarnya simpangan baku dengan keuntungan rata-rata yang diperoleh.
Koefisien variasi dari usaha industri wajit skala kecil sebesar 1,70. Hal ini
menujukkan bahwa usaha industri wajit skala kecil tersebut berisiko, karena
nilai koefisien variasi yang diperoleh lebih besar dari standar koefisien
variasi 0,5. Tingginya nilai koefisien variasi ini karena besarnya nilai

keuntungan yang cukup fluktuatif sehingga hal ini mempengaruhi

besarnya nilai sigpafgan baku atau besarfiya,risiko yang ditanggung oleh
menunjukkan bahwa

3andung Barat harus

oleh pengusaha wajit anta I|n kenala masalah harga bahan baku yang
fluktuatif semakin tinggi, tetapi pengusaha wajit tidak bisa menaikan harga
wajit terlalu tinggi. Kendala lain yang di hadapi oleh pengusaha wajit
adalah ketatnya persaingan dengan para pemilik usaha industria wajit

lainnya.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Biaya total rata-rata usaha industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin

wajit skala kecﬂ%h o
profitabj tas.@ i

Barat mempunyai nilai efisiensiflebifl dari satu yaitu sebesar 1,60. Hal ini
berarti bahwa setiap Rp 1,00 yang dikeluarkan pengusaha pada awal
kegiatan usaha akan mendapatkan penerimaan 1,60 kali dari biaya yang
dikeluarkan pada akhir kegiatan usaha tersebut.

3. Usaha industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung
Barat memiliki nilai koefisien variasi (CV) lebih dari 0,5 yaitu sebesar
1,70 dan nilai batas bawah keuntungan (L) sebesar Rp -8.061.489,62
sehingga usaha industri wajit skala kecil berisiko tinggi dengan

kemungkinan kerugian Rp -8.061.489,62 per bulan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan demi
kemajuan usaha industri wajit skala kecil di Kecamatan Cililin Kabupaten
Bandung Barat antara lain sebagai berikut :
1. Untuk memperkecil risiko usaha industri wajit di Kecamatan Cililin
Kabupaten Bandung Barat, sebaiknya jumlah produksi industri wajit lebih

stabil, sehingga mempengaruhi keuntungan yang diperoleh, mengingat

=)
i forn§ tentang sumber bahan baku

Sajamsehingga dapat memperoleh

4. Sebaiknya Pengusaha wajit memberikan keterangan masa kadaluarsa pada
kemasan wajit, agar Masyarakat juga mengetahui keamanan dari produk

yang akan di beli.



